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KESJ.MPULAN DAN SARAN 

A. KESJMPlJLAN 

-

Ben!asarkan hasil penelitian.yang Ieiah diW11ikan di aw peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa: 

I. Pengembongan ltompcltmsi profesioaal GuN Agama Kalolik Scltolab Dasar 

.Kcc:ama1a0 Seocmbe.h Tanjung Muda Hilir _. eksplisit lennual dalam progr.un 

kelja lahunan dan semester Pengawas Pendidikan Agoma l<atolik SO Kceamatan 

Senembah Tanjung Muda Hilir. Program kegiutan lahunan aersebut dirancang untuk 

cningkatkan bett>agai kompctensi guru, termasWt kompctensi profesional. 

Dori basil wawancara dengan kctua potjawas. pcnpwas, bcbcrapa kq>ela sckolah 

dan guru hoi-hal bcrikut illi parut digarisbawahL yakni: (I) pengawas men~juk 

progrmn lahunan scbegai acuan dasar untuk program semestemya. (2) pengawas 

memakai pendekatan bottom up, menampung aspirasi guru dalam mcnyusun 

programnya, sehingga programnya diusahakan sebisa mungkin sesuai dengan 

kebulubao guru dan runrutan standar mutu pendidikan. (3) Oalam menyusun program 

semester penpwas merujuk pada program penpwasan lahunan Birnas Ka101ik 

Kandepag Kabupaten Deli Serdang. 

2. Pengawas bcrusaha deng~~n sunggub·sungguh untuk mengembankan lcompetcnsi 

p.-ofcslonal guru binaannya. Salah sa!U bentuk konkrit pengembangan kompetcnsi 

profesional Guru AJilllla Katolik adalahJewlll pembckalan yang dibetikan pengawas 

terbadap guru binaannya t- g pcngclabuan lcunlculum dan~ pembclajaran. 

5CpC11i penyusunan Silabus dan Rencana l'>:laksonaan Pembclajaran (RPP). Poda 

baltiblnya, apa yang dilakuk.an penpwas adalah pcrwujudan tugasnya dalam 
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membimbina guru dalam ,.,...,..,..... rujuan pendidibo yang sesuai dengan 

kurikulum bcnlasarbn SlaDdar kompelenSi dan kompctensi dasar tiap bidang 

pengembenganlmata pelajatan SD. Namun usaha sungguh-sungguh dari penpwas 

tecsebut tidak selatu bcljalan dcngan baik pada saat ada kccende<unpn para guru 

untuk memitih jalan pintas lewat duplikasi perangkat pembelajaran dari onu~g lain 

tanpa ada k-dari diri seodiri unlult tebih profe,ional 

3. Evaluasi dan Monilorine- Evaluasi dan monitoring penpwas lerbadap gun>-guru 

binaanya pad& UIIIUI1III)'8 benif&t normatif. bmif01 wnum yang clinnglcum dalam 

suatu fonnat pcnilaian Daftar Usulan Penilaian Anglca Kredit (DUPAK). Penpwas 

mclakukan evaluasl dan monitoring telapi tidak mendata dcn!!)ln akurat hasii iMIIuasi 

dan monitoring guru binunnya sccara periodik (Semester dan atau Tahunan) mtllUrut 

onng per orang. Penpwas sccara 1m1tur membcnltan laporan bulanall ke pcjabet 

penilainya. Namun laporan ilu tidak memuat delail perl<cmbengan dan pelaksonaan 

program kc!ja. 

Evaluasi dan monitoring dari ketua kelompok ked• pengawas (pokjawas) terhadap 

kinorja pengawas juga hampir sama dengan cvaluasi dan monitoring peneawa.< 

terbadap guru yang umwnnya bersifat normatif. Laporan bulaoan ~was tidall 

meoanninbo aktivitas supcrvisi mcnyeluruh seliap bulannya. 1<araa itu. uaruk 

mendapatkan data akunl tentang basil supervisi dirasa sulil karcna kei<Ulllllpn llolkti 

fisik. 

Ada bebempa cam monitoring dan evaluasi ynng biasa digunakan Ketua Pokjawas. 

Penama, ~ l'olljawas turun langsung ke lap:~ngan. n>e)ihat kioe.rjanya, b<:rbicara 

clc:ngan kcpala sdtollll dan 1c1utaa1a dengan Ouru Agama Katolil<. Dari m=ka ini 

didapal informasi bqoioww tinaja peogawas dimaksud. Kedua. monitoring dan 

evaluas.i dilalcuJcan secara rutin lewat rapat koordinasi setiap Senin di kamot 
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DcportaDen Agama K.abupalell Deli Scrdang. Pada kC$CIIIpoll!D sq>eni ini masing· 

masing pcopwas menyampaibn laponm situasi kookrit eli tapangan.. Namun. semua 

aklimas supervisi ilu ti<IU bisa dianalisis karcna tidak tetdata dengan bei.k. 

Tampalcnya dari basil penclitian blsa disim.pullcan bahwa kinetja pengawas masih 

kurang makslmal. Bebcrapa hal yang menjadi pcoycbabnya kurang maksimolnya 

kinelja pcnpwu menunn bcmat pcncliti adal3h: (I) jumlah sckolah yang diawasi 

(21) blaya di Kccapw!a• STM Hilir, belum lel'lllaSUk ldolah <lasar binaan di 

Kecamataa STM Huh1. breoa kondisi ini penpwas fcbib mengandalbn wadah KKG 

sebapi ..,_ utama supervisi dibandinglcan dcngan km1jungao kc sckolah-sekolah. 

(2) jarak antar sekolah yang n:latif jauh. (3) Cara kcrja yang tidak tersistem MICira 

administratif. 

8. SARAN 

Berdasarlcan kesimpuiAn dan implikasi basil pcnclitian eli alaS, pcncliti mengusulkan 

beberapa satan untuk dlpertimbangkan. sebagai berikut: 

I. Pengawas harus membenahi s istem administrasi kcrjanya. Dengan sistem 

adminmsi yang teta!Ur yang memuat rebman kinctja guN. peogawas mcmiliJ<i 

data yang okun& sebqai dasar paumusan pn>8lwtl unluk lllhun-tahun bc:riltutnya. 

2. Ptngawas Ilana mcnycimbangbn bentuk pelaksanaan pcnpwa.san antanl kunjunpn 

ke sekolah dengan melalui fONm Kelompek Ke~a Guru (KKG), karena fakla nyara 

unjuk kompetensi guru agama Katolik lebih tampak pada saat menjalankan proses 

pembellljaren di sckolab )n8Slng-masing. 

3. Domi pcoinalcaran kompelenSi profesional pru apma Katolik pengawas harus 

mengadakan mot~icorillj! dan C\!aluosi berbasis dala yang mcnuojukkan falaa nyata 

setiap guru. Dengan data itu pengawas dapet mcnpmbil kesimpulan aw guru 
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